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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan paparan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tentang konsep kualitas hadis, al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni> sama-sama 

menggunakan kaidah kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh para 

ulama hadis. Hadis sahih menurut al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni> harus 

memenuhi lima syarat, yaitu sanadnya bersambung (ittis}a>l al-sanad), para 

perawinya adil (‘adalat al-ruwah), para perawinya thiqah (thiqat al-ruwah), 

tidak shadh (‘adam al-shudhu>dh) dan tidak mengandung ‘illat (‘adam al-

‘illat). 

2. Al-Tirmidhi dalam kitabnya al-Ja>mi‘ dengan jelas menyatakan bahwa hadis 

adhan untuk bayi yang baru lahir adalah h}asan s}ah}i>h}. Sementara Al-Alba>ni> 

dalam menilai hadis adhan untuk bayi yang baru lahir riwayat Abu> Rafi‘ 

yang dinilai h}asan s}ah}i>h} oleh al-Tirmidhi> mengalami perubahan. Pada 

awalnya al-Alba>ni> menilai hadis itu sebagai hadis h}asan. Namun kemudian 

al-Alba>ni> meralat pendapatnya itu dan menilai hadis Abu> Ra>fi‘ sebagai 

hadis d}a‘i>f, karena dalam sanad hadis Abu> Ra>fi‘ terdapat ‘A<s}im bin 

‘Ubaydilla>h yang d}a‘i>f. Sedangkan hadis-hadis senada dari jalur lain tidak 

dapat mengangkat ked}a‘i>fan hadis Abu> Ra>fi‘. 

3. Berbicara tentang pengamalan hadis adhan untuk bayi yang baru lahir 

berarti berbicara tentang pengamalan hadis d}a‘i>f, karena hadis adhan untuk 

bayi sebagaimana penelitian yang telah dipaparkan di depan berkualitas 

 

175 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

176 
 

d}a‘i>f. Tentang pengamalan hadis d}a‘i>f, ulama terbagi menjadi tiga 

kelompok. Menerima secara mutlak, menerima dalam fad}a>’il dan menolak 

secara mutlak. Pendapat yang ra>jih} dalam masalah ini adalah pendapat 

yang memperbolehkan mengamalkan hadis d}a‘i>f dalam fad}a’il al-a‘ma>l dan 

sejenisnya. Dengan demikian hadis tentang adhan untuk bayi yang baru 

lahir juga masuk dalam kategori ini, yakni fad}a’il al-a‘ma>l, karena adhan 

sendiri merupakan dzikir yang di dalamnya terkandung kalimat-kalimat 

yang mengagungkan Allah Swt. 

B. Saran 

Kajian tentang hadis dan kehujjahannya masih akan terus berlanjut, 

termasuk juga kajian tentang kehujjahan hadis adhan untuk bayi yang 

kualitasnya memang d}a‘i>f. Hal ini mengingat adanya perbedaan pendapat 

dalam hal mengamalkan hadis d}a‘i>f. Meskipun mayoritas ulama mengamalkan 

hadis ini, namun sebagian ulama ada juga yang tidak mengamalkan hadis ini, 

sehingga menurut mereka mengumandangkan adhan pada telinga bayi yang 

baru lahir bukanlah sesuatu yang disyariatkan.  

Perbedaan semacam ini adalah perbedaan dalam masalah ijtiha>diyyah 

yang sebenarnya sudah sering terjadi sejak masa sahabat ra. Yang terpenting 

dalam menyikapi perbedaan ini, kita harus bijak, saling menghormati dan 

mengedepankan ukhuwah isla>miyyah. Jangan sampai hanya karena perbedaan 

semacam ini umat Islam saling mengecam dan bertengkar, sehingga akan 

merusak ukhuwah isla>miyyah itu sendiri. Allahumma wa al-‘iya>dh billa>h. 

 


